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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikarnialah guattrlembaga utama pada pengembangan pengetahuan.
Pendidikan/tersebut, dapat meningkatkan kepercayaan,diri, melatih kemampuan
dan keahlians/seseorang, dan masih banyak lagi hal yang didapatkan dalam
pendidikan/ untuk memperoleh kehidupan Yyang stabil’_dan lebih terarah.
Pendidikanstitlak bisa dipisahkan dari aktivitas pembelajaran=dimana seseorang
melakukansuatu proses untuk meraih keinginannya. Pendidikan yang baik di
sekolahybisas ditinjau dari hasil-belajar-yang menggambarkan hasil dari proses
belajar siswa. Proses belajar yaitu perubahan perilaku_.dari seseorang setelah
melewati aktivitas belajar:

Hasil belajar terfokus pada pencapaian yang diCapai siswa ada proses
belajar di sekolah. Hasil belajar-merupakan™ hal terpenting untuk mengetahui
keberhasilan belajar siswa di sekolah. Salah satu-ukuran keberhasilan dari proses
belajar tersebut bisa ditinjaudari hasil belajar yang memuaskan oleh siswa. Hasil
tersebut dapat dilihat setelah, proses belajar mengajar tersebut berlangsung selama
satu semester.

Menurut rohmalina (2016:243) “Belajar ialah suatu proses perubahan
tingkah laku individu yang relatif menetap (permanen) yang dihasilkan dari
interaksi dengan pengalaman yang melibatkan proses kognitif, afektif dan

psikomotor”. Pada ranah hasil terdapat hasil kognitif, afektif, dan psikomotor



untuk mendapat tujuan individu. Hasil kognitif mengukur keahlian siswa dalam
mempelajari materi pelajaran sedangkan hasil afektif mengukur sikap dan hasil
psikomotor mengukur keahlian_siswa“tersebut. Hasil akademik yang baik adalah
hasil yang mencapai KKM.padahtiapsmata pelajaran.Penilaian hasil belajar
biasanya dinyatakan-dalam angka dan huruf.

Menurut«#Goleman, (1Q) hanya menyumbang 420% dari faktor yang
mempengaruhiskesuksesan hidup, dan 80% disumbangkan=aleh faktor lainnya.
Termasuk Kkecerdasan emasional, yaitu motivasi diri, mengatasi* frustrasi, kontrol
impuls, pengaturan suasana hati, empati, dan kerja sama tim.

Berbagai penelitian  menjelaskan~bahwa keterampilan sosial maupun
emosional beitu penting daripada kemampuan intelektual agar tercapai kesuksesan
pada kehidupan,yang relevan dengan pendapat Yuno ‘2008) yang mengatakan
bahwa mempunyai kecerdasan emesienal yang tinggi penting. pencapaian versus
IQ yang lebih tinggi™yang diukur dengan tes_kognitif verbal dan nonverbal
standar. Melalui kecerdasan emosional, seseorang bisa mengetahui serta
menanggapi'-perasaannya sendiri, sampai memungkinkan untuk/sukSes dalam
hidup yang lebih tinggi karena memiliki motivasi untuk mencapai hasil:

Berlandaskan- observasi yang dilaksanakan pada tanggal 04 Juli 2022 di
SMKS Jambi Medan, dengan beberapa peserta didik kelas XI, fenomena di dunia
persekolahan saat ini banyak siswa yang acuh maupun tak acuh dalam akuntansi,
siswa mudah putus asa dan tidak mempunyai motivasi untuk belajar akuntansi.
Sebagian besar dari mereka tidak percaya diri untuk belajar akuntansi dan tidak

suka belajar akuntansi, karena akuntansi sulit untuk dipahami dan banyak masalah



untuk memecahkan masalah akuntansi. Semua sikap yang diungkapkan siswa
dipusatkan pada perasaan batinnya. Selain masalah pada aktivitas sekolah,
peristiwa emosi siswa juga mempengatuhi pembelajaran.. Alasan-alasan di atas
menghambat siswasuntuk hisa memptivasi dirinya“sendiri untuk berkembang
sampai sangat mempéngaruhi hasil belajar siswa.

Bedasarkan hasil wawancarasmelalui guru akuntansi pada tanggal 6 Juli
2022-ternyata“sebanyak 25 siswa tidak memiliki keterampilanmsemosi-yang dalam
artian’ siswa_meiliki sifat acuh tak ‘acuh, dan semangat belajar akuntansi yang
rendah, serta® adanya kecenderungan untuk bertindak curang“dalam pada saat
melakukan™evaluasi belajar yaitu dengan “menyontek dan.juga sering merasa
malu dalam memaparkan materi presentasi. Hal ini bisa mempengaruhi hasil
belajar karena siswa kurang mempunyai keberanian untuk-belajar. Sampai banyak
siswa yang nilainya masih/dibawah gkKKM khususnyapada mata pelajaran
akuntansi.

Berdasarkan observasi awal yang dlaksanakan oleh penulis diperoleh Nilai
(UTS) akuntansi keuangan semester ganjil Tahun Pembelajaran 2021/2022. Untuk
melihat lebih jelas'Program Keahlian Akuntansi‘di SMKS Jambi/Medan tertuang

di tabel berikut:



Tabel 1.1 Rekapitulasi Tingkat Hasil Belajar Akuntansi Keuangan
Siswa kelas X1 Akuntansi SMKS Jambi Medan

No. Kelas Jumlah Siswa LULUS Tidak LULUS
>175 <75
13 16
1. X1 AK-1 29 EXlOO: 44,8% Exlooz 55,2%
2. WA 22 Zx100= 40,9% %xloo: 59,1%
e 25
Jumlah 51 ﬁxlOO: 43,1% ;x100= 56,1%

Sumber : Guru Bidang Studi Akuntansi Kelas X1 Akuntansi SMKS Jambi Medan
(diolah pentilis)

Daristabel 1.1 memperlihatkan bahwa nilai mean sk€las Xl Akuntansi
masih di bawah standar, karena masih di bawah 75% siswa yang tuntas. Dari tabel
tersebut juga terlihat bahwa nilai mata pelajaran akuntansi Keuangan masih
tergolong rendah. Dimana nilai, dengan kategori tinggi defigan nilai >75 yang
ialah nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebeSar 43,1% dengan 22 orang,
sementara sisanya masih dibawah nilai KKM yang dimana sebanyak 29 siswa
dengan nilai persentase 56,1%.

Pada  pengamatan ‘pertama, dipastikan ‘bahwa ‘siswa belum: memiliki
kecerdasan.emosional 'tinggi. Siswa belum bisa menjaga emosionalnya, misalnya
ketika terjadi pertengkaran atau perselisihan, setiap siswa masih menggunakan
kekerasan bukan musyawarah. Begitu juga dengan siswa yang sedang mengalami
masalah demgam keluarga maupun teman dekatnya juga sangat sering dijumpai.
Berbagai permasalahan tersebut dapat menimbulkan rasa sedih, mempertandakan
bahwa siswa kurang memiliki kecerdasan emosional yang dapat menyebabkan

fokus belajar terganggu serta prestasi belajar kurang optimal.




Siswa kelas X1 akuntansi SMKS Jambi Medan kurang percaya diri dengan
kemampuannya. Misalnya siswa kurang percaya diri saat di depan kelas, saat
mempresentasikan hasil presentasig’Serta_saat menjawab pertanyaan dari siswa.
Siswa tidak memahami pemahaman [gurus siswa merasa malu untuk bertanya
kepada guru,

Namun,tserikat remaja kini menghadapi permasalahan ‘emosional yang
lebih<serius, Banyak remaja tumbuh kesepian, tertekan, streésymudahitersinggung
dan sulit diatur, yang pada akhirnya'mempengaruhi semua hidup mereka. Hal itu
dipengaruhi*oleh lingkungan dan pergaulan. Hal ini menegaskan bahwa remaja
dapat'memahami kecerdasan emosional untuk menyeleksi hal negatif yang timbul
dari hubungan antara 'lingkungan dan teknologi, yang kini semakin berkembang
pesat.

Penelitian sebelumnya olehpYahaya'et-al. (2006) menemukan bahwa faktor
kecerdasan emosional™mempengaruhi efikasi dis”individu, khususnya prestasi
akademik siswa. Tidak hanya itu, penelitian Bahtir (2009) menunjukkan adanya
hubungan diantara kecerdasan emosional dengan keberhasilan belajar.

Selain kecerdasan emosional, salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat
prestasi akademik ialah kepercayaan diri. Percaya diri ialah sikap positif individu
yang mungkin mengembangkan penilaian positifnya terhadap lingkungan dan
situasi yang akan dihadapinya (Maslah, 2007:9).

Penelitian ini menguji pengaruh kecerdasan emosional dan harga diri
terhadap prestasi akademik siswa. Variabel terikat yang dipakai dalam penelitian

ini ialah hasil belajar siswa yang diperlihatkan dengan nilai UTS. Variabel bebas



yang dipakai ialah kecerdasan emosional serta rasa percaya diri sebagai variabel
mediasi.

Kesuksesan pada hampir_ semua.pidang, tanpa rasa percaya diri, seseorang
tidak dapat dengan mudah mencapai, Kesuksesan dalam bisnis yang kita lakukan.
Rasa percaya’ diri dapat dipupuk tidak hanya dari~dalam diri, tetapi juga dari
lingkungan dan<Korelasi dengan orang lain. Anak ‘dengan harga diri tinggi
biasanya melaksanakan sesuatu dengan percaya diri terhadap kemampuannya,
mereka juga bisa mengatasi berbagai masalah dan kesulitan yang mereka hadapi,
serta mempunyai sikap yang positif terhadap segala hal.

Penelitian /sebelumnya- oleh Rifki (2008) . memperlihatkan bahwa
kepercayaan diri berpengaruh terhadap hasil akademik, vyaitu jsemakin kuat
ataupun tinggi “rasa percaya diri siswa maka semakin tinggi pula hasil
akademiknya. Selain itu;<Yulianto (2006) memperlihatkan ahwa adanya korelasi
yang signifikan diantarakepercayaan diri dengan_préstasi akademik atlet.

Faktor kecerdasan emosional diambil sebagai variabel bebas dan rasa
percaya diri'sebagai mediator karena banyak siswa kurang mempunyai kecerdasan
emosional sampai. mempengaruhi pemahaman diri siswa. Baik untuk dirinya
sendiri dan betapa berbelas kasihnya kepada orang lain. Selain itu, siswa belum
percaya diri dengan kemampuannya yang tercermin dari banyaknya siswa yang
menyontek saat ujian.. Siswa masih minder dengan penampilannya, dan malu di
depan umum.

Berlandaskan uraian di atas, penulis sangat tertarik untuk meneliti lebih

dalam dengan pentingnya kecerdasan emosional dan kepercayaan diri dalam



pembelajaran siswa, lalu mengerucutkannya dan mengembangkannya menjadi
penelitian yang bejudul “Pengaruh Kecerdasan emosional Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas XI — AkuntansisRada Mata Pelajaran Akuntansi SMKS

Jambi Medan dengan Kepereayaan Diri-Sebagai Variabel Intervening”.

1.2 IdentifikasisMasalah

Berdasarkan paparan latar belakang permasalahanstersebut, maka bisa

diidentifikasikan permasalahan pada penelitian ini meliputi:

1. Rendahnya tingkat kemampuan siswa dalam mengendalikan emosi
sehigga tidak focus dalam belajar.yang menyebabkan siswa kelas XI
Akuntansi SMKS Jambi Medan tidak mencapai “kriteria ketuntasan
minimal (KKM) dan harus melakukan remedial.

2. Kurangnya kepercayaan, diri atas kemampuannya @alam menyelesaikan
tugas yang Sudah menjadi tanggung jawab”siswa kelas XI Akuntansi
SMKS Jambi Medan

3. Rendahnya keaktifan belajar dan kemauan siswa untuk melakukan latihan
serta membuat catatan mengenai materi yang dibelajarkan

1.3 Pembatasan Masalah

Berlandaskan latar belakang serta identifikasi permasalahan tersebut, tidak
seluruh permasalahan akan diteliti oleh penulis, terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi hasil belajar akuntansi siswa. Pembatasan masalah bertujuan agar
penelitian ini fokus dengan topiknya dn tidak terjadi perluasan kajian. Peneliti

memfokuskan penelitian ini hanya pada 2 faktor yang terduga berpengaruh



terhadap Hasil Belajar Akuntansi (Y) yakni Kecerdasan emosional (X) dan
kepercayaan diri (M).
14  Rumusan Masalah

Berlandaskan” pembatasan fmasalahr diatas, adanya beberapa rumusan

permasalahap’yang akan diteliti. yakni:

1. Apakah, Kecerdasan emosional berpengaruh “terhadap®, hasil Belajar
Akuntansi-Keuangan siswa kelas XI Akuntansi-SMKS Jambi Medan T.P.
2021120227

2. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap, Kepercayaan Diri
siswakelas XI Akuntansi SMKS Jambi Medan T.P. 2021/2022?

3. Apakah kepercayaan diri siswa berpengaruh terhadap/ Hasil Belajar
Akuntansi Keuangan siswa kelas XI Akuntansi SMKSdambi Medan T.P.
2021/2022?

4. Apakah Kecerdasan<Emosional melalui” Kepercayaan diri berpengaruh
terhadap Hasil Belajar Akuntansi Keuangan Siswa Kelas XI Akuntansi

SMKS Jambi Medan T.P, 2021/2022?

1.5 Tujuan Penelitian

Berlandaskan rumusan permasalahan tersebut maka tujuan yang dicapai

pada penelitian ini meliputi:

1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar
Akuntansi Keuangan Siswa Kelas XI Akuntansi SMKS Jambi Medan

Tahun Pembelajaran 2021/2022.



2. Untuk mengetahui kecerdasan emosional terhadap kepercayaan diri siswa
kelas X1 Akuntansi SMKS Jambi Medan Tahun Pembelajaran 2021/2022.

3. Untuk mengetahui pengaruhrkepercayaan diri siswa terhadap hasil belajar
Akuntansi Ke€uangan..SiswayKelas=X| Akuntansi SMKS Jambi Medan
Tahup'Pembelajaran 2021/2022.

4. Untuk mengetahui pengaruh-kecerdasan emosional melalui kepercayaan
diri terhadap hasil belajar Akuntansi Keuangan siswaskelas X1 Akuntansi

SMKS Jambi' Medan Tahun Pembelajaran 2021/2022.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian tersebut, meliputi:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan ilmu
pengetahuan ).dan informasi” tentang pentingnyal pengaruh kecerdasan
emosional siswa terhadap™hasil belajar mata pelajaran akuntansi keuangan
dengan kepercayaan diri sebagai mediasi. Selainitu, penelitanini juga
diharapkan bisa dipakai sebagai bahan kajian pada pelaksanaan penelitian
yang sejalan di masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, penelitian ini untuk meningkatkan ilmu pengetahuan
mengenai  pentingnya menanamkan kecerdasan emosional serta
kepercayaan diri agar bisa mengembangkan hasil belajar, serta sebagai
latihan untuk meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuan sebagai

calon pendidik.
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b. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini bisa memberi manfaat bagi
sekolah untuk menjadi bahan referensi dalam membangun hasil belajar
siswa terkhusus mata_pelajatan akuntansi keuangan. Serta dapat
memberikan” manfaat.. kepada pguru_terkhusus guru mata pelajaran
akuntansi keuangan sebagai bahan acuansuntuk lebih memperhatikan
kecerdasan emosional dan kepercayaan diri yangdimiliki‘siswa.

c. Bagi Universitas, diharapkan hasil penelitian ini bisa®eerguna bagi kampus
dan, adik tingkat sebagai bahan evaluasi dan pengembangan penelitian
penyusunan skripsi di tahun yang akan datang serta sebagai dokumentasi
kampus atas apa yang telah diteliti oleh mahasiswa.

d. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini mampu
memberi-manfaat sebagai media informasi terkait pengaruh kecerdasan
emosional dan kepercayaan dirigterhadapiasil belajar. Hasil penelitian ini
juga diharapkan.bisa menjadi bahan acuan dan referensi bagi peneliti

yang lain dengan objek penelitian yang sama.



